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ABSTRAK 

Latar belakang: Salmonella typhi   merupakan bakteri penyebab penyakit demam  

tifoid (Demam tifus). Terapi demam tifoid hingga saat ini masih menggunakan 

Kloramfenikol sebagai drug of choice. Tanaman belimbing wuluh (Averrhoa 

bilimbi) baik daun, batang, bahkan buahnya mempunyai manfaat sebagai 

antibakteri Berdasarkan pada kerugian yang dapat ditimbulkan oleh kloramfenikol 

diperlukan penelitian yang dapat memberikan alternative bagi pengobatan demam 

tifoid, antara lain dengan mengetahui efektifitas antibakteri ekstrak etanol daun 

belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi). 

Tujuanpenelitian : Mengetahui efektifitas  ekstrak etanol daun belimbing 

wuluhsebagai antibakteri terhadap  Salmonella typhii.dan hubungan antara 

kenaikan konsentrasi ekstrak etanol daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L) 

yang dipergunakan dengan efektifitasnya sebagai antibakteri terhadap Salmonella 

typhii . 

Metode penelitian : Salmonella thypii dalam single layer MHA, diberi ekstrak 

etanol etanol daun belimbing wuluh (Avverhoa bilimbi L )dengan berbagai 

konsentrasi 2.5%, 5% dan 10% . Kloramfenikol (kontrol positif) dengan konsentrasi 

yang sama , dan Aquades (control negatif) menggunakan metode sumuran , masing 

– masing direplikasi 4 kali . Zona hambat yang terbentuk diamati pada jam ke-24 , 

48 , 72  dan 120 . Perbedaan rerata zona hambat dianalisis dengan menggunakan 

uji two way anova . 

Hasil penelitian :Ekstrak etanol daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L) tidak 

menunjukkan adanya diameter zona hambat .Hasil analisis statistik menggunakan 

uji two way anova . arah menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi 

kloramfenikol berhubungan secara signifikan dengan efektifitas antibakteri 

terhadap Salmonella thypii (p < 0.05), dengan konsentrasi 10% merupakan 

konsentrasi yang paling efektif. 

 

Kesimpulan: Kloramfenikol  lebih efektif secara bermakna dibandingkan ekstrak 

etanol daun belimbing wuluh (Avverhoa bilimbi L )sebagai antibakteri terhadap 

Salmonella typhii (p <0,05). Hubungan antara kenaikan konsentrasi ekstrak etanol 

daun belimbing wuluh (Avverhoa bilimbi L )  tidak dapat ditentukan.  

Kata kunci : Daun belimbing wuluh, Ekstrak etanol, efektifitas antibakteri , 

Salmonella thypii, Kloramfenikol, 
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ABSTRACT 

 

 

Background: Salmonella typhii is the bacteria that causes typhoid fever. Therapy 

of typhoid fever is still using chloramphenicol as the drug of choice. Starfruit plants 

(Averrhoa bilimbi L) either leaf, stem, and even fruit has benefits as an antibacterial 

Based on the disadvantages that can be caused by chloramphenicol research is 

needed to provide an alternative for the treatment of typhoid fever, among others, 

to determine the effectivity of antibacterial starfruit leaf ethanol extract (Averrhoa 

bilimbi L). 

 

Objective: To study the effectivity of the ethanol extract of starfruit leaves as an 

antibacterial against Salmonella typhii.and the  relationship between the 

concetration increament with effectivity.  

 

Research methods: Salmonella thypii in single layer MHA, given the ethanol 

extract of Starfruit (Averrhoa bilimbi L) leaves with various concentrations of 2.5%, 

5% and 10%. chloramphenicol (positive control) with the same concentration, and 

distilled water (negative control) using the pitting method ,each replicated 4 times. 

Inhibition zone formed was observed at 24 , 48 , 72 and 120 hours. Differences in 

the mean inhibition zone were analyzed using two way anova test. 

 

Results : The ethanol extract of Starfruit (Averrhoa bilimbi L) leaves did not show 

any inhibition zone. Results of statistical analysis using two way anova  showed 

that increament concentrations of chloramphenicol significantly related to the 

effectivity of antibacterial against Salmonella thypii (p <0.05), with a concentration 

of 10 % is the most effective concentration. 

 

Conclusion: Chloramphenicol significantly more effective than the ethanol extract 

of Starfruit (Averrhoa bilimbi L) leaves as antibacterial against Salmonella typhii 

(p <0,05). Relationship between the increase in the concentration increament with 

the effectivity of ethanol extract of Starfruit (Averrhoa bilimbi L) leaves against 

Salmonella typhii can not be determined. 

 

Keywords: starfruit leaves, ethanol extract, antibacterial effectivity , Salmonella 

thypii, chloramphenicol 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 . Latar Belakang Penelitian  

Salmonella typhi   merupakan bakteri penyebab penyakit demam  tifoid 

(Demam tifus). Demam tifoid merupakan penyakit sistemik yangberpotensi 

menyebabkan kematian. Masa inkubasi bakteri akan berlangsung 7-14 hari 

setelah terinfeksi oleh bakteri Salmonella typhii.  Terapi demam tifoid hingga 

saat ini masih menggunakan Kloramfenikol sebagai drug of choice namun 

Kloramfenikol memiliki banyak efek samping dan dapat menimbulkan 

resistensi. Berdasarkan data yang diperoleh oleh WHO tercatat bahwa 

sebanyak 13% isolasi bakteri Salmonella typii yang berasal dari USA bersifat 

resisten terhadap ampicilin, Kloramfenikol dan Trimethoprim-

sulfamethoxazol (Brusch, 2011). 

Tanaman belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) baik daun, batang, 

bahkan buahnya mempunyai manfaat dan khasiat yang banyak dipakai 

sebagai antibakteri (Parikesit,2011 ). Penelitian terhadap daun belimbing 

wuluh menunjukkan bahwa ekstrak daun belimbing wuluh mengandung 

flavonoid, saponin dan tanin (Faharani, 2009 ). Tanin berperan sebagai 

antibakteri karena memiliki kemampuan  membentuk senyawa kompleks 

dengan protein melalui ikatan hidrogen, jikaterbentuk ikatan hidrogen antara 

tanin dengan protein kemungkinan protein akan terdenaturasi sehingga 

metabolisme bakteri menjadi terganggu (Makkar, 2003).Senyawa tanin dapat 

menghambat dan membunuh pertumbuhan bakteri dengan cara bereaksi 
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dengan membran sel, inaktivasi enzim–enzimesensial dan destruksi atau 

inaktivasi fungsi dan materi genetik. Taninberperan sebagai antibakteri 

karena dapat membentuk komplek dengan proteindan interaksi hidrofobik, 

jika terbentuk ikatan hidrogen antara tanin denganprotein enzim yang 

terdapat pada bakteri maka kemungkinan akan terdenaturasisehingga 

metabolisme bakteri terganggu, selain itu dengan adanya tanin (asamtanat) 

maka akan terjadi penghambatan metabolisme sel, mengganggu sintesa 

dinding sel, dan protein dengan mengganggu aktivitas enzim (Naim, 2004). 

Di Indonesia daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) digunakan 

sebagai obat demam, batuk, inflamasi (radang), untuk menghentikan 

perdarahan rektal dan meredakan sembelit, mengobati sakit perut, dan 

encok (Hernanidan  Marwati,2009).Penelitian Zakaria et al (2007) 

menunjukkan bahwa ekstrak aquades daun belimbing wuluh (Averrhoa 

bilimbi) dengan konsentrasi 25mg/ml, 50 mg/ml, dan 100 mg/ml 

mempunyai aktifitas antibakteri terhadap terhadap bakteri gram positif dan 

gram negatif.  

Berdasarkan pada kerugian yang dapat ditimbulkan oleh 

kloramfenikol diperlukan penelitian yang dapat memberikan alternative bagi 

pengobatan demam tifoid, antara lain dengan mengetahui efektifitas 

antibakteri ekstrak etanol daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi). 
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian  

1. Apakah ekstrak etanol daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L)   

efektif sebagai antibakteri terhadap Salmonella typhii? 

2. Adakah  hubungan antara kenaikan  konsentrasi ekstrak etanol daun 

belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L)yang dipergunakan dengan 

efektifitasnya sebagai antibakteri terhadap  Salmonella typhii ? 

 

1.3 Tujuan penelitian  

1. Mengetahui efektifitas ekstrak etanol daun belimbing wuluhsebagai 

antibakteri terhadap  Salmonella typhii . 

2. Mengetahui hubungan antara kenaikan konsentrasi ekstrak etanol daun 

belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L) yang dipergunakan dengan 

efektifitasnya sebagai antibakteri terhadap Salmonella typhii . 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

 1.4.1 Manfaat teoritis 

  Menambah khasanah ilmu pengetahuan tentang jenis tanaman yang 

memiliki aktivitas sebagai agen antibakteri . 

   1.4.2 Manfaat praktis 

  Menemukan jenis tanaman baru yang dapat diterima dan di

 pergunakan oleh masyarakat sebagai salah satu alternatif dalam 

 pengobatan . 
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1.5 Keaslian Penelitian 

 

Peneliti, tahun Judul Letak Perbedaan 

Variabel 

Zakaria et al, 2007 In Vitro Antibacterial 

Activity of Averrhoa 

bilimbiL. Leaves and 

Fruits  Extracts, 

Variabel Bebas 

 Bentuk Ekstrak aquades 

dan Ekstrak Kloroform  

 Jenis bakteri yang 

dipergunakan  
(Salmonella typhii) 

Saeed, Sabahatet al, 

2006 

In Vitro Antibacterial 

Activity Of Peppermint, 

Pakistan 

Variabel Bebas 

 Bentuk minyak yang 

digunakan dalam 

penelitian (essential oil) 

 Jenis bakteri yang 

dipergunakan  

(Salmonella typhii) 

Variabel Tergantung 

 Diameter zona 

hambat terhadap 

bakteri  

      Salmonella typhii 

Farida J.R , 2009 Manfaat Sirih Merah 

(Piper 

Crocatum)Sebagai  Agen 

Anti Bakterial Terhadap 

Bakteri Gram Positif dan 

Gram Negatif”. 

Variabel Bebas 

 Bentuk Ekstrak sirih 

merah  

 Jenis bakteri yang 

dipergunakan 

(Staphylococcus 

aureus,Escherichia 

coli.) 

Aditya ,2012  Uji Ekstrak Daun 

Belimbing Wuluh 

(Avverhoa bilimbi L) 

secara in vitro dengan 

metode difusi terhadap 

bakteri Gram positif dan 

bakteri Gram negative  

Variabel Bebas 

 Bentuk Ekstrak Etanol 

Daun Belimbing Wuluh 

(Avverhoa bilimbi L ) 
 Jenis bakteri yang 

dipergunakan  

(Staphylococcus 

Enteritidis,Escherichia 

coli.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Ekstrak etanol daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L)tidak efektif 

sebagai antibakteri terhadap Salmonella typhii. 

2. Hubungan antara kenaikan konsentrasi ekstrak etanol daun belimbing 

wuluh (Averrhoa bilimbi L) dengan kemampuan antibakteri terhadap 

Salmonella typhii tidak dapat ditentukan. 

 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitan lanjutan dengan melakukan kontrol lebih ketat terhadap 

pemilihan daun belimbing (Avverhoa bilimbí L ). Serta perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut dengan konsentrasi ekstrak etanol daun belimbing wuluh (Avverhoa 

bilimbí L ) lebih tinggi dari 10 % dan  menggunakan pelarut lain selain etanol . 
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